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G. Sidharta Soegijo adalah salah satu figur penting dalam 

perkembangan seni rupa modern serta perkemb'angan modernisme di 

Indonesia. Dilingkungan FSRD ITB, ia di kenal sebagai sosok pengajar yang 

memiliki keterbukaan sikip serta dorongan untuk membangun pranata seni 

rupa di Indonesia. ~ a i &  berbagai kesempatan, G. Sidharta Soegijo 

senantiasa mengemukakan pikiran-pikiran tentang pentingnya kultur seni 

rupa yang sehat, kebutuhan tentang kritik seni serta penelitian-penelitian 
9 

tentang seni yang selama ini terabaikm. 

Sebagai seniman, kqa-karyanya meliputi beragam medium; meliputi 

lukisan, patung dan grafis yang menamgakkm kecenderungm khas. Hal ini 

menegaskan cerminan dm kegelisahan serta daya kreatif G. Sidharta 

Soegijo. Tidak jarang, ia melakukan eksplorasi dan wg sama lintas disiplin 
r 

ilmu dalam proses kekaryaamya. 

Tinjauan sosiologis ini lebih diarahkan untuk mengupas karya-karya 

G. Sidharta Soegijo dalam rentang waktu tertentu, yakni: 1970-1997. Sebuah 

periode kekaryaan, yang penulis anggap mewakili suatu khasanah, wawasan 

dan intensi seorang G. Sidharta Soegijo. 



' BEBERAPA LANDASAN TEORITIS 

Dalam pandmgan Pierre Bourdieu, seniman merup& seorang produser kultural 

yang menduduki sebuah posisi dalam suatu ran& sosial tertentu. Dengan dernikian, maka 
" 

setiap karya seni merupakan \roduk budaya yang ditempatkan dalam suatu kondisi 

ekonomi, sosial dan sejarah; yang dapat berubah seiring waktu. Praktek artistik--- 

berkarya seni merupakan pr&ek yang tersituasikan seurro sosid. Kajian kreasi 

intelektual dan artistik, menurut, Pierre Bourdieu selayaknya ditempatkan sebagai obyek 

sosiologi yang harus disikapi ,dengan cara melampaui pertentangan internal:' tidak 

terjerumus pada teori-teori estetika yang seolah-olah berdiri sendiri. 

Sosiologi seni dalam pandangannya, merupakan ti& temu yang seharusnya 

menempatkan karya seni sebagai pfbyek kreatif clan menghubungkannya dengan kondisi- 

kondisi kreasi artist& yang bersifat ekonornis, sosial dan kcf&al. Obyek analisis dalam 

sosiologi seni adalah ranah sosial---apakah itu ranah seniman ataupun penonton--serta 

kondisi-kondisi spesifik yang menyertai proses kreasi dan gphiasi. Dalam ranah sosial, 

posisi seniman dan penonton memiliki kesetaraan yang hanya dibatasi oleh perbedaan 

aktivitasnya yang mendasar. Jakob Soemardjo mengemukakan secara lebih luas 

mengenai komponen-komponen mendasar pada studi atau kajian sosiologi seni, 

dimtaran ya: 

1. Karya seni 

2. Seniman 

3. Publik Seni 

4. Konteks seni 

5. Nilai-nilai seni 

6. Pengalaman seni 

' Analisis Pierre Bourdieu dalarn Pengbnsnuksian Sosial atas Persepsi Seni, Pengantar pemikiran Pierre 
Bourdieu, Jalasutra, 2005. 
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Pada tinjam jni, penulis berupaya untuk men&su.&cara pandarig, sk ip  dan 
? 

= A 

bdaran G. Sidharta Soegijo dalam proses kekaryaamya dalam rentang waktu tertentu. 

bgamati pertautan dirinya dengan lingkungan dan tatanan budaya yang melatarinya; 

lmahami konteks dan ranah seni yang membentuk kesadaran dalam berkarya rupa. 

Sebagai seniman, G. Sidharta Soegijo diwarisi otoritas untuk menciptakan nilai, 

gkatnya adalah kebebasan dan penghargaan terhadap individu. Identitas seniman 

bersama tugas penciptaan nilai-nilai bagi kemanusiaan, bagi seluruh alam semesta. 

@usan G. Sidharta Soegijo untuk terlibat dalam kehidupan tradisi b h y a  tanpa 



G. Sidharta Soegijo adalah salah satu seniman yang baa& dalarn 'rombongan' di 

uus perkembangan utama seni rupa ,Barat (mainstream). Sikap dan posisi 

ongan' ini berlainan daggan anggapan-anggapan, bahwa: 'sen?, 'senirnan'dan 

dalam versal' . Soegijo be1 

apkan sikap dan posisinya dalam kehidupan seni tradisi. Pilihan dan sikap G. 

ta Soegijo untuk mencari pilihan lain di antara paham 'keuniversalan' yang 

an, di dorong oleh keihginannya untuk mencari rumusan-rumusan l a i ~  bagi 

sik ini bertaliz den n kehidupan masa 

mu---ketika kanak-kanak. G. Sidharta Soegijo lahir dan tumbuh di Yogyakasta, 

1 tempat yang kaya dan kental dengan kehidupan tradisi. la hidup dan berkembang 
* 

keluarga besar para 'tukang'.' Kehidupan kecilnya, tidak pernah mencemooh 

cajaan tukang-menukang. e' 
=.- ' F  
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Keinginannya untuk kembali mengaitkan diri dengan kehidupan tradisi, bukanlah 

s nostalgia--pulang ke Yogyakarta, ke masa lalu. Lebih jauh, dapat kita pahami 

fi 'kehendak' untuk menyatukan diri dengan lingkungan tradisi yang masih tumbuh 

sa kini. Sebuah lingkungan yang ia perluas ke tradisi-tradisi se-Indonesia, yang 

kan juga bagian dari kehidupannya. 'Kehendak' ini tidak bersumber pada sebatas 

u yang lampau, melainkan juga merupakan persepsi budaya yang telah 

mesiakan---sebagai produk budaya abad ke-20. 
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man Penjelaj jahan Karya G, Sidharta Soegijo 

G. Sidharta Soegijo seakan-akan berupaya meninggalkan 2nman 

awal seni rupa Indonesia prig mingkali metemehkan nilai dm malcna 

inan 'setempat'. S e b W y a  ia berusaha untuk merengkuh kembali 

gm $an k e r a j h  ktuk menemxkm. kembali - nilai-nilainya. Perengkuhan 

beragam kaya nq?.~ yang dipraktekb di lapisan-Ispisan sosial di tanah air 

dil- oleh G: Sidharta Soegijo, membawa konsekuensi bagi teoriban 

t eM ada. Keraman ini selayaknya dipahami den- 

gkar batasan-lxdma, pkgertian serta k-si seni row yang telah & anggap 

, ETara~mya adal& membentuk 'is? yang lebih menyeluruh tentang pengertian 

Indonesia' yang selama 'ini terpsung dalam kepentingan-kepentingan 

seniman 49ng hidu~$rdgg-lapisan - menengah di kota-kc$ besar di Indonesia. 

t=- 

Pernyatam G. Sidbarta Soe@.jo untulr mengaitkan Wkembali pada kehidupan 
W 

& -panjmg proses kekaryaannya. Perjalanan kekaryaan 

penjelajahan seowg se- yjpg berupaya menggali 

qpum dakIai fmdisi dalam berbagai medium. Kita dapat mengamatinya 

bntuk karya seni eP @Tuda terjebak (1994), Matinya Garuda Tua (1994), 

Selutan I (1994), yang cenderung menampilkau aspek- 

rupa waymg dan mitologi t r d .  PLspekmpek tersebut juga dapat kita temukan 

awal pa& medium lairmya seped sad gafls; Hembar Jingga (1975), Gapai-gapai 

71, dan Persembahan (1978). ~armm,  paling kxmtara jika kita amati dalam karya- 

pahmgnya yang di bust dari ream W&$U 1970-1990-an seperti: Tangisan Davi 

(1976), Sepasang Pengmtin AddJd (I-PM), serta Keseimbangan dan Orientasi 

Karya-karya G. Sidharta Soegijo--dalam beragam medium merupakan faset-faset 

saling berhubungan satu sama lain. Merunut karya-karyanya, maka terbuka catatan 

-ikm seorang G. Sidharta Soegijo yang kaya segi, gaya, serta perubahan. Sebuah 











dam PraMek deni K u p  Indonesia 
F 

)ha awalnya, cita-cita pembaharuan dalam seni &pa di Indonesia ditandai; 

oleh sikap penolakan yang kuat terhadap tradisi--roman melawan adat, serta 

6 '&@tmgga Baru' y&g menyatakan kematian jiwa cipta warisan. Gejaia ini 

dirasakan ketika Indonesia memasuki pasca-kemerdekaan, dengan 

bniversalisme' yang didengungkan oleh seniman dm kalangan cendikiawan 

'. Pada prinsipnya, para penggerak 'Gelanggang' ini menyangkal ikhwal 

setempat--sebaliknya meyakhi ikhwal mewarisi kebudayaan dunii dalam 

h a  dan Amerika yang di anggap dominan. 

banyak anggapan, tersebamya bentuk-bentuk ke~n ian  Eropa dan Amerika 

'keuniversalan'. Untuk dapat sejajar dengan Barat, maka seni hams 

b m  perm yang sama dengan melupakan sejarah dB adanya fakta dominasi. 

i hi tidak lain merupakan sebentuk penyeragaman (hegemoni) cara pandang 

& m g  pada gilirannya mendorong tumbuhnya, ' k k a h  palsu'. Sampai di 

&-menjadi sulit untuk melihat dan mengamati kenyataan-kenyataan clan 

masyarakat Indonesia yang sesungguhnya. 
i .  

b Bi itu, tentunya ada arus permhaman lain yang berg-. Ams 

h ?$r;m kecemasan a h  kehilmgan pertdim &ngm masa fampau. Singkatnya, 

@ irrm 'jiwa ketimurm' &u 'k&pn%adian timwY, yang &bay- 

mlstik dm spiritual. Salah s @ ~  dbtmmya dalah G, Sidharta Soegijo 

ketegangan, menawarb dan penolakan parda k e m u t l h  

me. Ia berush  mernbttka diri t&m bersgam kemmgkinan- 

baru, baik dari kehidupm rnasa kini maupun tradisi. Ia mulai memasuki 

baru. G. Sidhsuta SO&gljo, pada tahm 1975, dalam pengmtar p m m n  



di bdon~)giia* 
- A-' 
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dan persentuhan G.  Sidharta Soegijo den an kehidupan tradisi terus .e 
ga periode kekaryaan berikutnya. Dalam sibuah wawancara dengan Jim 

d m  Rizki A. Zaelani pada katalog pameran 'Dua Bersaudara', di gedung 

1996, ia mengungkapkan kembali kegelisahan dan kebosanannya terhadap 

seni rupa modern yang linear dan absolut. 

''Apakuh pikiran dan jalan yang di tempuh Barat, adalah satu-satunya 

untuk mencapai seni masa kini di Indonesia. Saya ingin terlepas dari 

nilai. Saya ingin mencari alternatij saya ingin mencari nilai-nilai 

io yang di rangkum dal 
Kekinian, 1 975. Papan 
alam, Jakarta, 22001. 

dog 
h jaul 

- pamerar 
lihat pad 

oleh Sane 
h a  seni R& 

& Sidharta Soegijo, dalm katalog pameran Dua Berswdam, gedung CSIS, Jakarta, 1996. 



tradisi, G. Sidharta Soegijo bertemu dengan keragaman, 

an-kemungkman. Ia melakukan berbagai eksplorasi, membaca 

a kini melalui penguasaan seni rupa modern. Ia merangkum 

dan memberikan tempat bagi pluralitas kehidupan tradisi dalam 

@hjahamYa, seringkali bertabrakan dengan kode-kode dalam seni 

@a: mengidaptasi kode seni lukis pada patung dengan memberi 

H. Hal tersebut meru~akan ba~ian dari resiko keterlibatan G. 

raan kek 

&I ddam pengantar pameran 'Persembahan ', di ESRD ITB pada tahun 

f 

rlrer pilihan G. Sidharta SoegJo terlibot &lam kehidupan tradisi 

61 tanpa resiko: jalan menetapkan suatu identitas, bergoyang di antara 

sebagai sub* nimrdiri, serta kehendok A j a d i  bagian dnn ikatan 

4- dkap dan k e l a B i r a n - w . 2  G. Sidharta Smgija 

@payit mtdt m6tlnmih diri"Jebsgaitj6mbtan di antma 

'-sebentak pe;~@m difhya dezlgau -&-ma kehidupm 

4wmg senhm, G. Sid.raata Soegijo tetap n r e n k a  dirinya 

old sebuah lingkmgm h i 1  lapisan menen& di kata 

&edar wrhm 'Barat, ~s&y&tn~ m e e  watak *&empatp--- 

kE&ki A & h i ,  pada pameran P w m e ,  FSRD lTB, 1997, 



ldni bagi 6. SLtharta swggo b,lkad& &uk&b 
j h  mm- sswstu yang ciapat. 

@ mmnqw&m wbusB LepePcam bahwa: kebi"&&si 

bi bdomaia b d d a h  h h i d p  yang mati dm ta:rpola. 

'Why& bb&yasm mutlern tens ,'mkag&mi pembahan. 

fdhdar ptoses b w z  sejamh yang mehda negeri 

asa 

... *-- 
& ;pig a&~ seket-ok -@&&- tatentu ymg benhak 

B penjelajh kehidupan tradisi, G. Sidbaw Soegijo seakan mengajl kits 
Wkaya dan mengembangkan visi serta menemukan simbol-simbol kedirian 

a-karyanya. Dengan demikian, seni dan kesenian dapat menumbuhkan k serta sikap baru terhadap dunia. 



JPribR PUSTAKA 

M i  &pa, ~trniaI Seni R ~ M  dm ~ w &  vd.2, 2001, HM-STISI 

? 

Qhwlen b&hr,,dsm Chris W&w, @a&& x Moda:4 + Rmmh = 

peatlkhmt p&e B M m ,  Pmmbi? Jdamtm, YogyakPr$, 
- 

- - * 



TUMBUH DAN BERKEMBANG 
Wilayah Spiritualitas Dalam Karya G. ~i&&ta Soegijo 



semi patung di InBot.wsh yang nwmvarh hmdemmgm 

. 
mqbatasi jawban pertanyaan di rrtas &dam $adat pandang 

~rhxtmg patalian kehidupan trsdisi dan masa lohi dalam pa6ses 

di hdanesia. Dalam anggapan penulis; f ikfht  seni m~~ 

a&q mengetahui dan memahami femmena dalam bnteks 
t 

jejdc kaya G. Sidhruta So~gijo dau ~ ~ y a  d m p  

d 

Tumbuh d m  ~ e r k e m b k ~ ,  merupakan periode perhunbhan karya patung 

b g i j o .  Karya-karya dalam tajuk ini t e r e n w j a k  pertengahan tahun 

1990-an. Dalam pembahasan ini, penulis memilih salah satu karya G. 

, dalam periode Tumbuh dan berkembang ywgkental dengan sentuhan 
! 

r'fan cam pandang kehidupan tradisi di Indonesia. Karya yang di pilih 

dan Berkembang II, yang di buat pada tahun 1988. 

r 



perhbmgan seni patung, G. Sidharta Soegijo adalah man 

yang berusaha mencari pilihab lain di tengah-tengah 

b ' ~ - m p a  Barat yang dminae Ia menyhpan semangat dan terus 

laMbagi persepsi kebydayltan serh sikapnya dalam berlkuya. 

lebih banyak di k e a  sebagii seniman palmg. Padahal 

wfmya, ia juga banyak melahirkan karya-karya lukis, &fis 

iode lanjutan, G. Sidharta Soegijo mengalami ketegangan, pergulatan dan 

kemutlakan prinsip modernisme. Ia berusaha membuka diri terhadap 
I 
wngkkm-kemungkinan baru, baik dari kehidupan masa kini maupun tradisi. 

ezgasuki - penjelajahan baru. G. Sidharta Soegijo, pada tahun 1975, dalam 

:ran mengungkapkan sebuah pernyataan penting dalam perjalanan 
r- - 

I , -  . . 

gin mengaitkun diri kembali dengan jalur kehdupan tradisi, di samping 

& tetap berdiri di alum kehidupan masa kini, yang berarti snhr keinginan 
?nghilangkun jarak antara kehidupan tradisional dun masa kini. Dalam 

saya memilih cara pendekatan rnelalui pergaulan ymg terns-menem, 

r 
2 



jalan 

fa m a  

merupakan kesadaran untuk 

&a menjadi bagian perkenibangan 

ymg terkdar da i  proses besar sejarah. Dalam - - - 

aahl kritilars seni rupa I n d s i a  menggambarkm seni 

wwgaskan sebuah sikap yang tumbuh 

di blak, bahwa ia adalah seniman 

benrbah dari waktu ke waktu. 

h b a l i  dengan kehidqm 

kaa.budaym- .mddern tern men 
A 

r *b t 
i saja masih hidup hingga sekarang. Meskipun tidak ada 

). yang memilikinya dolam keadaan utuh dan tidak berubah. 

b a r j a s i  dari doerah ke doerah. Ada yang sebagim, punah. Ada 

bertahan dm nyarir punah. Bahkan, ado pula yang karena dapat 

mdm &i dengan masyarakut; hidup dan term berkembang. ' l a  

O. Sidhmta Soegija dmgm behidupan tre terus 

berikutnya, Ddam ~ b m h  wawancara dengan Jim 
,A 2blai  pada katalog p a a n  'Dua Bemaudara: di gedung 

k L laengtm&kapkan kembali kegelidan dan kebosmamya tahadap 

modern yang linear clan absolut. 

dm, Jakarta, 2001. 
&&am artikel hr. SoniRypr, rrmM.h Simpssium k i d  Semi Rupa, D e m  



p&hm .dan jalan yang di tempuh Barat, adalah satu-satunya cara untuk 

raaS rrrrasa kini di Indonesia. Saya ingin terlepas duri kemutlakan nilai. 

tJ'l" mawmi altematiJ saya ingin mencari nilairnilai lokul Indonesia. "3 

C 4 

b t raai ,  G. Sidharta Soegijo bertemu dengan keragaman, 

kemungkrnan. Ia melakukan berbagai eksplorasi, membaca 
* P  

masa kini melalui penguasaan seni rupa mo&rn. Ia merangkum 

hmimn clan memberikan tempat bagi pluralitas kehidupan tradisi dalam 

Pqekjhy'a, seringkali bertabrakan dengan kode-kode dal- seni 

iaisah~ meng&iPtasi kode seni lukis pada patung dengan memberi .- 

P gnya. Hal tersebut .merupakan bagian dari resiko keterlibatan G. 

&dam pengembaraan kekaryaannya, seperti 'yang diungkapkan oleh 

d a h  pengantar p a h e m  'Persembahan', 8i FSRD ITB pads tahun 

d 

igm&wm dm pilihan G. Suiharta Soegijo terlibat &lam kehidupan tradisi -b 
tanpa resiko: jolmt menetapkan suatu i!lentitas, bergoyang di antara 

m y a  sebagai subyek mandiri, serta kzhendak menjadi bagian dari ikatan 

i h n a l .  lP4 

~gs zmtuk menengok seni-seni tradisi bagi G. Sidharta Soegijo merupakan 

m kembali berbagai aspek, corak dm konsekuensi harus berhadapan dengan 

@mm, pengertian dan pemahaman yang seringkali sempit dalam hiruk-pikuk 

I simi rupa modern yang berkembang disekelilingnya. 

Soegijo, 
A Zael; 

- 
dal 
ani, 

'8 par 
neran 

neran Dua 
Persemba 

sxzudzn 
FSRD 

XIS, Jakarta, 



KARYA TUMBUH DAN B-MBANG 

b b u h  d m  berkembmg (II), merupakan karya patung G. Sidharta Soegijo yang 

h sebagai salah satu seni rupa publik di Taman 'Patung Olimpiade, Seoul, 

pada tahun 1988. Karya ini 4hadi.r bersama 200 patung lainnya dari 

m a n  66 negara. Sidharta Soegijo .membuatnya dalam ukuran setinggi 3 

man bahan dasar b@y cetak dari serat kaca dan bubuk manner. 
J 

g~ pfmdmtm p&mg twsie'wt di mn&ai dab b-entuk 10 susunan model- 
per-- y a q  h* diaatalran ksmM meqjadi bent& utuh. 

secara vertikal, di sum degm sa1a.h mtu madd Yr,- bent& 

&;lan & saW studio, di 
L 

Tumbuh drm Berkembang II, 1988, tinggi 300 Cm 

batu cetak, Seoul, Korea Selatan 



. ~~ hi jauh da i  kesm 
lqm.xbngan aqek namsi, reliia1-0gi 

7 

Karya G. Sidharta Soegijo 

ng Estefika Pola Tiga 

kmya Tumbuh d m  ~erkembon~ @) ini mirip seperti totem, berdiri 

karya G. Sidharta Soegijo 

universal, ia mengadaptasinya dari simbol-simbol kehidupan 

iaalam persentuhan serta penelusuran c&andang seorang seniman 

m b a c a  dan memahami karya Tumbuh dun Berk-embang (II) ,  

untuk memasuki aspelg-aFpek kebudayaan yang 

kehidupan d s i  di Indonesia, simbol merupakan produk 

werypakm, 'bahasa' yang dipahmi oleh suatu komunitas. 

dalum kehidupan tradisi di Indonesia memiliki poIa tertentu5. 

mendapatkan clan memahami pola simbol d a h  karya G. 

dm Berkembang 0 di atas? Mungkinkah kita &pat 

bmpW G. Sidharfa Soegijo dalam konteks hidup kekinian 

masyarakat tradisi di Indonesia merupakan himpunan daya- 

mingkalr hadir dalam bentuk ritus, mitos, atau benda-benda. 

g simbol-simbol seni pra-modem Indonesia, Estetika 

6 



bersatunya dua unsur yang saling 

yang material clan non-material, 

tiw! merupakan paradoks yang 

temukan dalam karya Tumbuh dun 

dalam suatu kesatuan. * 



karya G. Sidharta Soegijo, 

Tumbuh dan Berkembang 0 

. 
pola simbol berbalikan 

dab buku Estetika Paradoks, 

pola dalam karya patung G. Sidharta Soegijo 

harmonisasi (lihat pada bagian tengah) yang merupakan 

Mi-Mi clan perempuan. Terdapat bentuk yang merupakan hasil 

1 lainnya; memiliki tonjoh dan berlubang. 
.n 

TPola sbuklur simbol dals - n s  G. Sidharta Soegijo, 

Tumbuh a h  Berhban  (II) 

JL-7 1 
. e L 

Pola struldur simbol dalam 

buku Estetika Paradoks, 

Jakob Soemardjo 

pemhah seWigus penyatu bentuk simbl laimp, sebuah 

-dung dua kutub pertentangan merupakaa pesl&ubung, 

r n e n w h  entitas dunia ketiga. W-laki dan perempuan 

G. Sidharta Soegijo, simbol tersebut di susm secara vertikal (dari 

di ulang (repetiw. Namun arah simbolnya cenderung horizontal. 

simbol penis clan vulva tamgak tidak sempurna lagi, sedangkan di 

ih terlihat utuh. Penyusunan tersebut memberikan harmoni vertikal- 



@menden. Hal ini, mengesankan titik mati dan 

dm kematian merupakan simbol transenden dalam 

Soegijo dapat dipahami sebagai bentuEc 

kesadam seldigus ketidaksadaran kita 

b o n i  dari dua entitas: laki-laki clan 

4mbarkan oleh G. Sidharta Soegijo sebagai 

mmvpakan papadm antma sesuatu yang 

kchidupan mrupdcan smatu ymg smmtiasa 

p c b g a n  G. Sidbrh Swgijjo, addah wuatu ymg 

mmjuk pada sesuatu ywg tunggal. 



wharhh dmr Berkemhtg @I)? Mungkinkah kita 

' W w a n  kekinian? Seperti apakah seni 

Swg$jo? Pertanyaan tentang perkembkgan 

kehidupan dan kenyataan spiriWtas 

menelusuri proses pengadopsian teknologi, 

& Barat d a h  perkembangan seni rupa di 

=but& ke11yataan, bahwa perkembangan 

sfgimafi y& terbuka ba$ beragam 

hadir dari w&B ke w a k ~  ddam bentuk 

@r$&mfW. B& w5byd pemIM~m dm ilrnsr 

tirrss ?xm@Llh  h y c ; r  wdam m m i  

@e!p@m p s g g r n b c v ~ ~  simbol. Spirr'&alitcw 

' . 
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